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 Karakter siswa tidak semata-mata dibentuk melalui pembelajaran di dalam 

kelas, tetapi juga melalui interaksi sosial sehari-hari dengan teman sebaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika pergaulan teman 
sebaya dalam pembentukan karakter siswa kelas IV di MI NW Dames. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 
penelitian terdiri atas siswa kelas IV, guru kelas IV, dan kepala sekolah yang 

ditentukan melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji 
melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dinamika pergaulan teman sebaya terlihat melalui pembentukan kelompok 
pertemanan secara spontan, perbedaan keterlibatan siswa dalam interaksi sosial, 

serta perselisihan ringan yang umumnya diselesaikan melalui komunikasi, 
meminta maaf, dan saling memaafkan. Pergaulan tersebut terwujud melalui 

kegiatan belajar bersama, bermain, berdiskusi, berbagi, dan saling membantu 

yang menjadi ruang bagi siswa untuk belajar kerja sama, kepedulian, tanggung 
jawab, kejujuran, disiplin, dan menghargai teman. Namun, masih ditemukan 

perilaku mengejek dan bercanda berlebihan yang memerlukan pembinaan. 
Penelitian menyimpulkan bahwa dinamika pergaulan teman sebaya menjadi 

ruang pembelajaran sosial yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter 
siswa, sehingga pendampingan guru melalui pembiasaan interaksi positif, kerja 

sama, komunikasi, dan penyelesaian perselisihan dapat menjadi bagian penting 

dalam strategi pembinaan karakter siswa di sekolah dasar berbasis madrasah. 
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Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam proses pendidikan karena berkaitan dengan 

pembentukan sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter tidak hanya 

berhubungan dengan kemampuan siswa dalam memahami nilai-nilai yang diajarkan, tetapi juga bagaimana 

nilai tersebut diterapkan dalam hubungan dengan orang lain. Pembentukan karakter siswa dapat berlangsung 

melalui berbagai lingkungan, baik keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosial. Di sekolah, proses tersebut 

tidak hanya terjadi melalui kegiatan pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga melalui interaksi yang berlangsung 

antarsiswa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk interaksi yang cukup dekat dengan kehidupan siswa 

adalah pergaulan dengan teman sebaya. Melalui pergaulan tersebut, siswa memiliki kesempatan untuk belajar 
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berkomunikasi, bekerja sama, berbagi, menghargai orang lain, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosialnya (Fadilah et al., 2021). 

Teman sebaya menjadi bagian yang cukup dekat dengan kehidupan siswa sekolah dasar karena sebagian 

besar waktu siswa di sekolah dihabiskan bersama teman. Hubungan yang terbentuk antarsiswa tidak selalu 

sama. Ada siswa yang mudah bergaul, aktif berkomunikasi, dan mampu menyesuaikan diri dengan teman, 

tetapi ada pula siswa yang lebih pendiam dan cenderung mengikuti teman lainnya. Perbedaan tersebut membuat 

hubungan antarsiswa menjadi beragam dan terus mengalami perubahan sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

Dalam kegiatan belajar, misalnya, terdapat siswa yang lebih aktif menyampaikan pendapat dan mengajak 

temannya berdiskusi, sementara siswa lainnya lebih banyak mendengarkan. Begitu pula ketika jam istirahat, 

siswa dapat membentuk kelompok bermain berdasarkan kedekatan, kenyamanan, maupun kesamaan tertentu. 

Hasil observasi awal pada siswa kelas IV MI NW Dames menunjukkan adanya kelompok-kelompok 

pertemanan yang terbentuk secara spontan. Beberapa siswa terlihat lebih aktif dan percaya diri ketika 

berkomunikasi dengan teman, sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif. Kondisi tersebut terlihat ketika 

siswa melakukan kegiatan bersama, baik pada saat pembelajaran maupun ketika jam istirahat. Sebagian siswa 

menunjukkan perilaku saling membantu dan bekerja sama, tetapi masih ditemukan pula perilaku yang kurang 

positif, seperti mengejek teman, bercanda secara berlebihan, memilih teman tertentu ketika bermain, dan kurang 

memperhatikan perasaan teman. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya di kelas IV 

tidak hanya memperlihatkan hubungan yang harmonis, tetapi juga terdapat perbedaan dan persoalan kecil yang 

menjadi bagian dari dinamika hubungan antarsiswa. 

Pergaulan teman sebaya juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menghadapi berbagai 

keadaan dalam hubungan sosial. Ketika siswa bekerja sama dalam kelompok, mereka belajar membagi tugas 

dan mendengarkan pendapat teman. Ketika bermain, siswa belajar mengikuti aturan dan menghargai teman. 

Ketika terjadi perselisihan, siswa belajar menyelesaikan masalah dan memperbaiki hubungan. Dengan 

demikian, pengalaman yang muncul dalam pergaulan sehari-hari dapat menjadi bagian dari proses pembiasaan 

karakter siswa. Kajian mengenai interaksi sosial antarsiswa melalui peer interaction menunjukkan bahwa 

hubungan dengan teman sebaya menjadi salah satu lingkungan yang dapat mendukung perkembangan 

kepedulian sosial, empati, dan perilaku saling membantu (Septiarti et al., 2023). 

Pembentukan karakter siswa pada dasarnya tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah. Lingkungan sosial 

di sekitar siswa juga ikut menjadi bagian dari proses perkembangan sikap dan perilaku mereka. (Ulfatin et al., 

2020) menjelaskan bahwa pembentukan karakter siswa berkaitan dengan kondisi lingkungan sosial yang berada 

di sekitar peserta didik. Artinya, pengalaman siswa ketika berinteraksi dengan orang lain dapat menjadi bagian 

dari proses belajar sosial. Dalam konteks sekolah dasar, hubungan tersebut dapat terlihat melalui kebiasaan 

siswa dalam bergaul, bekerja sama, berkomunikasi, dan menyelesaikan perbedaan dengan teman. 

Selain hubungan antarsiswa, sekolah juga memiliki peran dalam mengarahkan proses pembentukan 

karakter. Sekolah dapat menciptakan kebiasaan dan kegiatan yang mendukung perkembangan karakter melalui 

pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan harian, serta kerja sama antara guru dan orang tua. 

(Zannah et al., 2025) menunjukkan pentingnya peran sekolah dasar dalam pendidikan karakter melalui integrasi 

nilai karakter dalam kurikulum serta kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat. Namun, dalam proses 

tersebut, hubungan teman sebaya juga perlu diperhatikan karena siswa berinteraksi secara langsung dengan 

teman hampir setiap hari selama berada di sekolah. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki keterkaitan dengan 

pembentukan karakter siswa. Kurniawan dan Sudarjat (2017) menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki 

peran penting dalam pembentukan karakter siswa melalui dukungan sosial, komunikasi, kerja sama, 

pengendalian diri, dan penyelesaian masalah. Penelitian Aqibah, Leilatul Mukarromah, dan Rahmawati (2020) 

juga menunjukkan bahwa lingkungan teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan 

karakter, seperti kerja sama, tanggung jawab, menghormati guru, dan pengendalian diri, tetapi dapat pula 

memunculkan perilaku kurang sesuai seperti mengejek teman dan kurang menghargai orang lain. Sementara 

itu, penelitian Negara dan Kristiantari (2020) menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya memiliki pengaruh 

terhadap pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kualitas 

pergaulan teman sebaya menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan perkembangan karakter siswa. 

Penelitian-penelitian tersebut memperkuat bahwa hubungan dengan teman sebaya memiliki peran dalam 

perkembangan sikap dan perilaku siswa. Namun, penelitian ini memiliki fokus pada dinamika pergaulan teman 

sebaya dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas IV, termasuk bagaimana siswa membentuk kelompok 

pertemanan, bagaimana perbedaan keterlibatan siswa dalam interaksi sosial, bagaimana perselisihan ringan 

diselesaikan, serta bagaimana pengalaman tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter siswa di lingkungan 

madrasah. Berdasarkan kajian dan kondisi awal tersebut, penelitian mengenai dinamika pergaulan teman 
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Dinamika pergaulan teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa 

sebaya penting dilakukan untuk memahami bagaimana hubungan antarsiswa berlangsung dalam kehidupan 

nyata di sekolah. Berdasarkan kajian yang digunakan dalam penelitian ini, penelitian yang secara khusus 

membahas dinamika pergaulan teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah masih terbatas, khususnya pada konteks MI NW Dames. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memperoleh gambaran secara mendalam mengenai fenomena yang terjadi secara alami di lapangan. (Sugiyono, 

2023) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi objek yang alamiah dengan peneliti 

sebagai instrumen utama, sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik dan analisis data 

bersifat induktif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada dinamika pergaulan teman sebaya yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga data yang dibutuhkan berupa informasi mengenai perilaku, 

interaksi, kebiasaan, serta pengalaman siswa dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya. Penelitian tidak 

diarahkan untuk mengukur hubungan antarvariabel secara kuantitatif, tetapi untuk memahami dan 

mendeskripsikan keadaan yang ditemukan secara langsung di lingkungan sekolah. Dengan pendekatan ini, 

peneliti dapat mengamati bagaimana siswa berinteraksi, membentuk kelompok pertemanan, bekerja sama, 

menghadapi perbedaan, menyelesaikan perselisihan, serta menunjukkan berbagai karakter dalam hubungan 

dengan teman sebaya. Pendekatan deskriptif kualitatif juga memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 

yang lebih mendalam mengenai suatu fenomena sosial berdasarkan data yang ditemukan di lapangan (Widia, 

2026). 

Penelitian dilaksanakan di MI NW Dames, Desa Dames Damai, Kecamatan Suralaga, Kabupaten Lombok 

Timur, Nusa Tenggara Barat. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian lokasi dengan fokus 

penelitian, yaitu adanya aktivitas pergaulan teman sebaya yang dapat diamati secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan siswa di lingkungan sekolah. Penelitian dimulai pada 21 Juli 2026. Tahap awal 

penelitian dilakukan dengan mempersiapkan kegiatan pengumpulan data dan menyesuaikan instrumen dengan 

kondisi lapangan. Observasi dan wawancara dengan guru kelas IV serta siswa dilaksanakan pada 28 Juli 2026. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas dan interaksi siswa, sedangkan wawancara 

dilakukan untuk memperoleh penjelasan lebih mendalam mengenai pengalaman siswa dalam bergaul dengan 

teman sebaya. Selanjutnya, wawancara dengan kepala sekolah dilaksanakan pada 29 Juli 2026 untuk 

memperoleh informasi mengenai kebijakan dan upaya sekolah dalam mendukung pembentukan karakter siswa. 

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti melakukan proses pengolahan dan analisis data melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data 

yang diperoleh secara langsung dari sumber yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari siswa kelas IV, guru kelas IV, dan kepala sekolah melalui observasi dan wawancara. 

Data dari siswa digunakan untuk mengetahui pengalaman mereka dalam bergaul dengan teman sebaya, bentuk 

kegiatan yang dilakukan bersama, cara memilih teman, serta cara menghadapi perbedaan atau perselisihan. 

Data dari guru kelas IV digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pergaulan siswa, karakter 

yang terlihat dalam interaksi sehari-hari, serta bentuk pembinaan yang dilakukan ketika terdapat perilaku yang 

kurang sesuai. Sementara itu, kepala sekolah memberikan informasi mengenai kebijakan, kegiatan, pembiasaan, 

dan bentuk pengawasan sekolah dalam mendukung pembentukan karakter siswa. Dengan melibatkan beberapa 

sumber tersebut, peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai dinamika pergaulan teman sebaya di 

kelas IV. 

Data sekunder digunakan sebagai data pendukung untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari data 

primer. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen sekolah, seperti tata tertib, profil sekolah, program 

pendidikan karakter, serta dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan penelitian (Arifudin et al., 2025). 

Dokumen tersebut digunakan untuk memperoleh informasi tambahan mengenai kondisi sekolah dan kegiatan 

yang berkaitan dengan pembinaan karakter siswa. Dokumentasi juga membantu peneliti melihat kesesuaian 

antara informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan kondisi dan kegiatan yang terdapat di sekolah. 

Penggunaan data primer dan sekunder dilakukan agar informasi yang diperoleh tidak hanya berasal dari 

pernyataan informan, tetapi juga didukung oleh data lain yang relevan dengan fokus penelitian. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian (Mahendradhani, 2021). Pemilihan subjek 

dilakukan dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung informan dalam aktivitas yang berkaitan dengan 

pergaulan teman sebaya dan pembentukan karakter siswa. Subjek penelitian terdiri atas 10 siswa kelas IV 

sebagai subjek utama, 1 orang guru kelas IV sebagai informan pendukung, dan 1 orang kepala sekolah sebagai 
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informan tambahan. Siswa dipilih karena terlibat secara langsung dalam kegiatan pergaulan, baik ketika 

mengikuti pembelajaran, bekerja dalam kelompok, bermain pada jam istirahat, maupun ketika berinteraksi 

dalam kegiatan sekolah lainnya. Guru kelas IV dipilih karena berinteraksi secara langsung dengan siswa dan 

mengetahui perkembangan perilaku siswa selama berada di kelas. Sementara itu, kepala sekolah dipilih karena 

memiliki informasi mengenai kondisi umum siswa serta program dan kebijakan sekolah yang berkaitan dengan 

pembinaan karakter. Dengan demikian, jumlah keseluruhan subjek dan informan dalam penelitian ini adalah 

12 orang, yang terdiri atas 10 siswa, 1 guru kelas IV, dan 1 kepala sekolah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Ketiga teknik tersebut digunakan secara bersamaan agar peneliti dapat memperoleh data mengenai fenomena 

yang diteliti dari berbagai sisi. Observasi digunakan untuk memperoleh data berdasarkan pengamatan langsung 

terhadap perilaku dan interaksi siswa. Wawancara digunakan untuk menggali informasi yang tidak dapat 

diperoleh hanya melalui pengamatan, terutama mengenai pengalaman, kebiasaan, dan pandangan informan 

terhadap pergaulan teman sebaya. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil 

observasi dan wawancara. 

Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran dan jam istirahat. Pengamatan diarahkan 

pada beberapa aspek yang sesuai dengan fokus penelitian, seperti cara siswa berkomunikasi dengan teman, 

keterlibatan siswa dalam kelompok, kerja sama dalam menyelesaikan tugas, kepedulian terhadap teman, 

pembentukan kelompok pertemanan, perilaku positif dan negatif yang muncul dalam interaksi, cara siswa 

menyelesaikan konflik, serta kepatuhan terhadap aturan sekolah. Dalam kegiatan pembelajaran, peneliti 

mengamati bagaimana siswa berinteraksi ketika mengikuti kegiatan belajar, berdiskusi, dan menyelesaikan 

tugas bersama. Pada jam istirahat, pengamatan diarahkan pada kegiatan siswa ketika bermain, mengobrol, 

berkumpul dengan teman, maupun ketika terdapat siswa yang memilih untuk tidak bergabung dengan 

kelompok tertentu. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai perilaku siswa sebagaimana 

terjadi secara alami tanpa mengubah kegiatan yang sedang berlangsung. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada siswa, guru kelas IV, dan kepala sekolah. Wawancara 

semi-terstruktur digunakan agar peneliti memiliki pedoman pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian, 

tetapi tetap memberikan kesempatan kepada informan untuk menjelaskan pengalaman dan informasi secara 

lebih luas. Wawancara dengan siswa diarahkan pada pengalaman mereka dalam memilih teman, kegiatan yang 

biasa dilakukan bersama, bentuk bantuan yang diberikan kepada teman, pengalaman ketika terjadi perselisihan, 

serta cara mereka menyelesaikan masalah dengan teman. Wawancara dengan guru diarahkan pada kondisi 

pergaulan siswa, perilaku yang terlihat dalam interaksi, karakter positif maupun perilaku yang masih 

memerlukan pembinaan, serta strategi guru dalam mengarahkan hubungan antarsiswa. Sementara itu, 

wawancara dengan kepala sekolah diarahkan pada program sekolah, pembiasaan, kegiatan ekstrakurikuler, 

pengawasan siswa, serta upaya sekolah dalam mendukung pembentukan karakter. 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung dalam proses pengumpulan data. Dokumentasi yang 

digunakan berupa foto kegiatan, profil sekolah, tata tertib, program pendidikan karakter, serta dokumen lain 

yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dokumentasi berfungsi untuk memberikan data tambahan mengenai 

kondisi sekolah dan kegiatan yang dilakukan siswa. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk membantu 

memperkuat hasil observasi dan wawancara sehingga data penelitian tidak hanya bergantung pada satu teknik 

pengumpulan data. Penggunaan dokumentasi juga membantu peneliti memperoleh gambaran mengenai 

kegiatan sekolah yang berkaitan dengan pembiasaan karakter dan aktivitas siswa. 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri. Peneliti terlibat secara langsung 

dalam proses pengumpulan data, mulai dari melakukan pengamatan, melaksanakan wawancara, mencatat 

temuan, mengelompokkan data, hingga menafsirkan informasi yang diperoleh. Untuk membantu proses 

pengumpulan data, peneliti menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara yang disusun 

berdasarkan fokus penelitian. Pedoman observasi digunakan agar pengamatan tetap diarahkan pada aspek-

aspek yang berkaitan dengan dinamika pergaulan teman sebaya dan karakter siswa. Sementara itu, pedoman 

wawancara digunakan agar informasi yang diperoleh dari siswa, guru, dan kepala sekolah tetap sesuai dengan 

tujuan penelitian. Penggunaan pedoman tersebut membantu peneliti menjaga keterarahan proses pengumpulan 

data tanpa membatasi informasi tambahan yang muncul selama penelitian. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(Kusumayadi et al., 2020). Analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan data berlangsung dan dilanjutkan 

setelah seluruh data diperoleh. 

Pertama, reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memusatkan, dan mengelompokkan informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dipilih 
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Dinamika pergaulan teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa 

sesuai dengan fokus dinamika pergaulan teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa. Data kemudian 

dikelompokkan berdasarkan tema, seperti bentuk pergaulan, pola interaksi, pembentukan kelompok 

pertemanan, karakter positif, perilaku yang masih memerlukan pembinaan, penyelesaian konflik, serta peran 

guru dan sekolah. 

Kedua, penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi dalam bentuk uraian naratif 

sehingga hubungan antara satu temuan dengan temuan lainnya dapat terlihat dengan jelas. Hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi disajikan berdasarkan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dengan 

membandingkan dan menghubungkan informasi dari berbagai sumber untuk melihat pola yang muncul dalam 

dinamika pergaulan teman sebaya dan pembentukan karakter siswa. 

Ketiga, penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan dengan menafsirkan pola dan hubungan yang 

ditemukan berdasarkan data yang telah disajikan. Kesimpulan diperiksa kembali dengan membandingkan data 

dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Apabila terdapat informasi yang belum jelas atau berbeda, 

peneliti melakukan pemeriksaan kembali terhadap catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang ditemukan selama 

penelitian secara tepat. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari siswa, guru kelas IV, kepala sekolah, dan dokumen 

sekolah. Perbandingan tersebut dilakukan untuk melihat kesesuaian informasi mengenai kondisi pergaulan 

siswa, karakter yang muncul dalam hubungan teman sebaya, serta pembinaan yang dilakukan oleh guru dan 

sekolah. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Misalnya, informasi mengenai kerja sama siswa tidak hanya diperoleh 

dari pernyataan siswa dan guru, tetapi juga diperiksa melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa. 

Demikian pula informasi mengenai kegiatan pembinaan karakter diperiksa melalui wawancara dan 

dokumentasi yang tersedia di sekolah. 

Penerapan triangulasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai fenomena 

yang diteliti serta mengurangi kemungkinan adanya perbedaan informasi yang hanya berasal dari satu sumber 

atau satu teknik pengumpulan data. (Juliani & Syahbudin, 2025) menjelaskan bahwa triangulasi dapat 

digunakan untuk meningkatkan kredibilitas data dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber dan teknik. Dalam penelitian ini, triangulasi menjadi bagian penting karena dinamika 

pergaulan teman sebaya merupakan fenomena yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Siswa 

mengalami pergaulan secara langsung, guru mengamati perkembangan siswa dalam kegiatan sekolah, 

sedangkan kepala sekolah mengetahui kebijakan dan program pembinaan yang diterapkan di lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu, perbandingan berbagai sumber tersebut digunakan untuk menghasilkan temuan yang 

lebih dapat dipercaya dan sesuai dengan kondisi yang terjadi di MI NW Dames. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika pergaulan teman sebaya pada siswa kelas IV MI NW Dames 

terlihat melalui berbagai bentuk interaksi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dinamika 

tersebut tampak dari cara siswa berkomunikasi, membentuk kelompok pertemanan, bekerja sama, bermain, 

saling membantu, menghadapi perbedaan, hingga memperbaiki hubungan setelah terjadi masalah. Pergaulan 

siswa tidak berlangsung dalam pola yang sama setiap saat, tetapi dapat berubah sesuai dengan kegiatan, situasi, 

dan teman yang sedang berinteraksi dengan mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan antarsiswa 

merupakan hubungan yang berkembang melalui pengalaman sehari-hari. 

Pada saat pembelajaran berlangsung, terdapat siswa yang lebih aktif mengajak teman berbicara, 

menyampaikan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, dan memulai diskusi. Sementara itu, terdapat pula 

siswa yang lebih banyak mendengarkan, mengikuti pembicaraan, dan menunggu teman lain memulai 

komunikasi. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya variasi keterlibatan siswa dalam hubungan sosial. Siswa 

yang aktif cenderung lebih mudah membuka komunikasi dengan teman, sedangkan siswa yang lebih pendiam 

membutuhkan waktu dan situasi yang membuat mereka merasa nyaman untuk terlibat. Meskipun demikian, 

siswa yang lebih banyak mendengarkan tetap menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan bersama melalui 

perhatian terhadap pembicaraan maupun mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh kelompok. Dengan 

demikian, perbedaan keterlibatan tersebut tidak menunjukkan adanya pemisahan peran secara mutlak, tetapi 

menggambarkan bahwa setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam berpartisipasi dalam interaksi 

kelompok. 
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Perbedaan tingkat keterlibatan tersebut juga terlihat ketika siswa bekerja dalam kelompok. Siswa yang lebih 

aktif biasanya lebih cepat mengajak teman berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan menentukan pekerjaan 

yang perlu dilakukan. Sebaliknya, siswa yang lebih pasif cenderung mengikuti pembagian tugas yang telah 

disepakati dan lebih banyak menerima arahan dari teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam kelompok 

pertemanan terdapat peran yang berbeda-beda. Ada siswa yang lebih sering menjadi pihak yang memulai 

komunikasi, sedangkan siswa lainnya lebih banyak mendengarkan dan mengikuti keputusan kelompok. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Asri et al., 2023) yang menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya 

menjadi lingkungan bagi anak untuk belajar berinteraksi, berkomunikasi, bekerja sama, serta menyampaikan 

dan menerima pendapat maupun perasaan. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian (Septiarti et al., 2023) 

yang menunjukkan bahwa interaksi sosial antarsiswa dapat mendukung perkembangan kepedulian, empati, dan 

perilaku saling membantu. Kedua penelitian tersebut memperlihatkan bahwa keterlibatan dalam kelompok 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menjalankan peran sosial yang berbeda dalam hubungan 

dengan teman. 

Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Yusuf Kurniawan dan Ajat Sudarjat 

(2017) yang menunjukkan bahwa teman sebaya berperan dalam mengembangkan kerja sama, komunikasi, 

pengendalian diri, dan penyelesaian masalah siswa. Dalam penelitian di MI NW Dames, kemampuan tersebut 

terlihat ketika siswa berdiskusi, mengikuti pembagian tugas, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dalam 

kelompok. Penelitian Aqibah, Leilatul Mukarromah, dan Rahmawati (2020) juga menunjukkan bahwa 

lingkungan teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif terhadap kerja sama, tanggung jawab, 

penghormatan terhadap orang lain, dan pengendalian diri, tetapi dapat pula memunculkan perilaku kurang 

sesuai apabila interaksi tidak diarahkan dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan temuan penelitian ini karena 

siswa yang lebih aktif dapat membantu menggerakkan kegiatan kelompok, tetapi interaksi yang tidak diarahkan 

juga dapat memunculkan perilaku bercanda secara berlebihan dan mengejek teman. 

Selanjutnya, penelitian Negara dan Kristiantari (2020) menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya 

memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Temuan tersebut mendukung hasil 

penelitian ini bahwa pengalaman siswa dalam berinteraksi dengan teman dapat menjadi bagian dari proses 

pembentukan karakter. Penelitian Mutiara Khairunnisa et al. (2024) juga menunjukkan bahwa teman sebaya 

dapat berperan sebagai pemberi dukungan, motivasi, dan contoh perilaku bagi siswa, terutama dalam 

pembentukan kedisiplinan. Sementara itu, penelitian Salsa Nabilah et al. (2024) menunjukkan adanya 

hubungan positif antara pergaulan teman sebaya dengan kesantunan berbahasa siswa sekolah dasar. Hasil 

tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa pola hubungan dan kualitas interaksi dengan teman dapat 

berkaitan dengan perkembangan perilaku siswa, termasuk cara berkomunikasi dan memperlakukan orang lain. 

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut, temuan di MI NW Dames menunjukkan bahwa 

dinamika teman sebaya tidak hanya terlihat dari pengaruh teman terhadap karakter siswa, tetapi juga dari 

adanya perbedaan peran dalam proses interaksi. Siswa yang aktif lebih sering menjadi penggerak komunikasi 

dan kegiatan kelompok, sedangkan siswa yang lebih pasif cenderung mengikuti, mendengarkan, dan 

menyesuaikan diri dengan keputusan kelompok. Perbedaan tersebut menjadi bagian dari dinamika pergaulan 

karena posisi siswa dalam kelompok dapat memengaruhi cara mereka berkomunikasi, bekerja sama, dan 

mengambil bagian dalam kegiatan bersama. Dengan demikian, kelompok teman sebaya tidak hanya menjadi 

tempat siswa melakukan kegiatan bersama, tetapi juga menjadi ruang bagi siswa untuk belajar menempatkan 

diri, menghargai peran teman, menerima pendapat, dan menjalankan tanggung jawab dalam kelompok. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa pergaulan teman sebaya merupakan lingkungan 

sosial yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui interaksi langsung. Perbedaan antara 

siswa yang aktif dan pasif menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter tidak hanya berlangsung melalui 

perilaku siswa secara individual, tetapi juga melalui hubungan dan peran yang mereka jalankan ketika 

berinteraksi dengan teman. Siswa yang aktif memiliki kesempatan lebih besar untuk melatih keberanian 

berkomunikasi, kepemimpinan, dan tanggung jawab, sedangkan siswa yang lebih pasif memperoleh kesempatan 

untuk belajar mendengarkan, mengikuti aturan kelompok, menyesuaikan diri, dan secara bertahap berani 

menyampaikan pendapat. 

Secara praktis, temuan tersebut memberikan implikasi bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

kooperatif. Guru perlu memastikan agar siswa yang aktif tidak mendominasi seluruh kegiatan kelompok, 

sementara siswa yang lebih pasif tidak hanya menjadi pengikut. Pembagian tugas dan peran dapat dilakukan 

secara bergantian, misalnya sebagai ketua kelompok, penyampai pendapat, pencatat, pembaca hasil diskusi, 

atau anggota yang bertugas membantu teman. Dengan cara tersebut, setiap siswa memperoleh kesempatan 

untuk berpartisipasi sesuai dengan perannya. Siswa yang lebih aktif dapat diarahkan untuk membantu 

mengorganisasi kelompok tanpa mendominasi, sedangkan siswa yang lebih pasif dapat diberikan kesempatan 

secara bertahap untuk berbicara, menyampaikan pendapat, dan mengambil tanggung jawab. Pembelajaran 
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Dinamika pergaulan teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa 

kooperatif dengan pembagian peran yang seimbang dapat menjadi sarana untuk mengembangkan kerja sama, 

tanggung jawab, keberanian berkomunikasi, dan sikap menghargai teman. 

Pada saat jam istirahat, pola pertemanan terlihat lebih jelas karena siswa memiliki kesempatan untuk 

menentukan sendiri kegiatan dan teman yang ingin diajak berinteraksi. Beberapa siswa bermain bersama di 

dalam maupun di luar kelas, sementara beberapa siswa lainnya memilih tetap berada di dalam kelas. Ada pula 

siswa yang lebih banyak mengobrol atau melakukan kegiatan bersama teman dekatnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa waktu istirahat menjadi salah satu situasi yang memperlihatkan pilihan siswa dalam 

menjalin hubungan sosial secara lebih bebas dibandingkan ketika pembelajaran berlangsung. 

Kelompok pertemanan yang terbentuk di kelas IV juga cenderung berdasarkan kedekatan dan rasa nyaman. 

Siswa terlihat lebih sering berinteraksi dengan teman yang sudah dianggap dekat dan menyenangkan untuk 

diajak bermain atau berbicara. Dalam beberapa keadaan, siswa laki-laki lebih sering bermain dengan siswa laki-

laki, sedangkan siswa perempuan lebih banyak berinteraksi dengan siswa perempuan. Namun, keadaan tersebut 

tidak berarti hubungan antarsiswa sepenuhnya tertutup. Ketika kegiatan pembelajaran atau tugas kelompok 

mengharuskan mereka bekerja sama, siswa tetap dapat berkomunikasi dengan teman yang berada di luar 

kelompok pertemanan dekatnya. Pembentukan kelompok berdasarkan kedekatan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa mulai memiliki pilihan dalam menentukan hubungan sosialnya. Mereka tidak selalu berinteraksi dengan 

semua teman dalam intensitas yang sama. Teman yang dianggap baik, menyenangkan, mau berbagi, dan tidak 

mudah marah cenderung lebih mudah diterima dalam kelompok. Sebaliknya, siswa dapat menjaga jarak dari 

teman yang dianggap memiliki perilaku yang kurang sesuai dengan kenyamanan mereka. Dengan demikian, 

hubungan pertemanan pada siswa kelas IV tidak bersifat tetap, tetapi dapat berkembang sesuai dengan 

pengalaman yang diperoleh selama berinteraksi. 

Dinamika hubungan antarsiswa juga terlihat ketika terjadi perbedaan atau perselisihan ringan. Perselisihan 

umumnya muncul ketika siswa sedang bermain atau bercanda dengan teman. Perbedaan dapat terjadi karena 

adanya ketidaksepakatan dalam permainan, candaan yang dianggap berlebihan, atau perilaku teman yang 

membuat siswa merasa tidak nyaman. Meskipun demikian, perselisihan tersebut tidak selalu menyebabkan 

hubungan pertemanan berakhir. Setelah terjadi masalah, siswa dapat kembali berinteraksi setelah melakukan 

komunikasi, meminta maaf, saling memaafkan, atau memilih mengalah agar masalah tidak berkembang 

menjadi lebih besar. 

Kemampuan siswa untuk kembali berhubungan setelah terjadi perselisihan menunjukkan adanya proses 

penyesuaian dalam hubungan sosial. Siswa mulai belajar bahwa perbedaan dengan teman merupakan bagian 

dari pergaulan dan tidak selalu harus diakhiri dengan pertengkaran. Ketika siswa bersedia meminta maaf dan 

memaafkan, mereka tidak hanya menyelesaikan masalah yang sedang terjadi, tetapi juga belajar 

mempertahankan hubungan dengan orang lain. (Noorhapizah et al., 2022) menjelaskan bahwa perkembangan 

sosial peserta didik berkaitan dengan kemampuan mereka dalam berinteraksi dan membangun hubungan 

dengan lingkungan sosial. Temuan penelitian ini memperlihatkan kemampuan tersebut melalui cara siswa 

berkomunikasi, menyesuaikan diri, menghadapi perbedaan, serta memperbaiki hubungan setelah muncul 

persoalan. 

Bentuk pergaulan teman sebaya yang ditemukan dalam penelitian meliputi belajar bersama, bermain, 

mengobrol, berdiskusi, jajan bersama, mengaji, berbagi, dan saling membantu. Aktivitas bermain menjadi salah 

satu kegiatan yang sering dilakukan siswa ketika memiliki waktu luang. Melalui kegiatan bermain, siswa dapat 

berkomunikasi secara lebih bebas, menentukan aturan permainan, membagi peran, dan bekerja sama dengan 

teman. Meskipun permainan sering dianggap sebagai kegiatan untuk bersenang-senang, dalam prosesnya siswa 

juga belajar mengikuti aturan, menunggu giliran, menerima hasil permainan, serta menghadapi perbedaan 

dengan teman. Selain bermain, siswa juga terbiasa mengobrol dengan teman dan melakukan kegiatan belajar 

bersama. Percakapan yang terjadi di antara siswa menjadi ruang bagi mereka untuk berbagi pengalaman dan 

mengetahui kebiasaan teman. Dari interaksi tersebut, siswa dapat mengenali teman yang dianggap nyaman 

untuk diajak bergaul. Siswa tidak hanya mempertimbangkan kedekatan secara fisik, tetapi juga melihat 

bagaimana teman memperlakukan dirinya. Teman yang bersikap baik, mau bermain bersama, tidak mudah 

marah, dan bersedia membantu cenderung lebih disukai dalam hubungan pertemanan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memilih teman berdasarkan kedekatan tempat 

duduk atau kelompok yang sudah terbentuk. Sifat dan perilaku teman juga menjadi pertimbangan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mulai mampu mengenali karakter sederhana yang terdapat dalam diri teman dan 

menggunakan pengalaman tersebut dalam menentukan hubungan sosial. Pilihan terhadap teman juga dapat 

berubah ketika siswa merasa tidak nyaman dengan perilaku tertentu. Dengan demikian, hubungan pertemanan 

di kelas IV tidak bersifat tetap, tetapi dapat berubah sesuai dengan pengalaman dan interaksi yang dialami siswa. 

Dalam kegiatan belajar kelompok, siswa menunjukkan adanya kerja sama dan saling membantu. Siswa yang 
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lebih dahulu memahami tugas dapat membantu teman yang mengalami kesulitan. Bantuan yang diberikan 

dapat berupa menjelaskan tugas, menunjukkan cara menyelesaikan pekerjaan, meminjamkan alat tulis, atau 

mengingatkan teman mengenai tugas yang harus dikerjakan. Guru kelas IV juga menjelaskan bahwa siswa 

terbiasa meminjamkan alat tulis dan membantu teman dalam menyelesaikan kegiatan belajar. Kebiasaan 

tersebut menunjukkan bahwa kerja sama tidak hanya muncul ketika siswa mendapatkan tugas kelompok, tetapi 

juga dalam kegiatan sederhana yang dilakukan sehari-hari. (Asri et al., 2023) menjelaskan bahwa kelompok 

teman sebaya menjadi lingkungan bagi anak untuk belajar berinteraksi, berkomunikasi, bekerja sama, serta 

menyampaikan dan menerima pendapat maupun perasaan. Temuan di MI NW Dames menunjukkan bahwa 

proses tersebut berlangsung melalui aktivitas yang dekat dengan kehidupan siswa. Ketika siswa membantu 

teman, mereka belajar memperhatikan kebutuhan orang lain. Ketika siswa berdiskusi, mereka belajar 

menyampaikan pendapat. Ketika siswa menyelesaikan tugas bersama, mereka belajar membagi pekerjaan. 

Dengan demikian, interaksi sederhana antarsiswa dapat menjadi pengalaman sosial yang membantu siswa 

memahami cara berhubungan dengan orang lain. 

Pergaulan teman sebaya juga menjadi ruang bagi siswa untuk mengembangkan kepedulian terhadap teman. 

Sikap peduli terlihat ketika siswa membantu teman yang mengalami kesulitan, meminjamkan alat tulis, 

mengajak teman untuk bermain, atau membantu menyelesaikan tugas bersama. Kepedulian tersebut tidak selalu 

muncul dalam bentuk tindakan yang besar, tetapi dapat terlihat dari perhatian siswa terhadap kondisi teman 

dalam kegiatan sehari-hari. Meskipun belum semua siswa menunjukkan perilaku yang sama, kebiasaan saling 

membantu memperlihatkan adanya kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan nilai kepedulian secara 

langsung. Kepedulian terhadap teman juga berkaitan dengan kemampuan siswa untuk memperhatikan perasaan 

orang lain. Ketika bercanda, misalnya, siswa perlu mengetahui apakah teman merasa senang atau justru merasa 

terganggu. Ketika terjadi perbedaan pendapat, siswa perlu belajar mendengarkan alasan teman sebelum 

menentukan tindakan. Pengalaman tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami bahwa 

hubungan sosial tidak hanya berkaitan dengan keinginan diri sendiri, tetapi juga perlu mempertimbangkan 

keadaan orang lain.  

Selain kerja sama dan kepedulian, pergaulan teman sebaya juga berkaitan dengan keberanian siswa dalam 

berkomunikasi. Guru mengamati bahwa siswa yang terbiasa berinteraksi dengan teman cenderung lebih aktif 

dalam berkomunikasi. Mereka lebih berani bertanya, menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan 

berbicara dengan guru. Kondisi ini terlihat terutama pada siswa yang sudah merasa nyaman dengan lingkungan 

pertemanannya. Sebaliknya, beberapa siswa yang lebih pendiam membutuhkan waktu lebih lama untuk terlibat 

dalam komunikasi. Perbedaan tersebut tidak menunjukkan bahwa siswa yang pendiam tidak mampu 

berkomunikasi. Siswa tetap dapat terlibat dalam kegiatan bersama, tetapi membutuhkan kondisi yang membuat 

mereka merasa aman dan nyaman. Ketika hubungan dengan teman sudah terbentuk, siswa menjadi lebih 

mudah membuka pembicaraan dan mengikuti kegiatan kelompok. Oleh karena itu, pergaulan teman sebaya 

dapat menjadi ruang bagi siswa untuk belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan secara bertahap 

meningkatkan keberanian untuk berkomunikasi. 

Karakter tanggung jawab juga terlihat melalui kegiatan yang dilakukan bersama teman maupun tugas yang 

diberikan oleh sekolah. Siswa memiliki tugas piket yang dilakukan secara bergiliran dan kegiatan tersebut 

membutuhkan kerja sama antarsiswa. Tugas piket bukan hanya berkaitan dengan kebersihan lingkungan kelas, 

tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjalankan kewajiban sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan. Ketika salah satu siswa tidak melaksanakan tugasnya, guru memberikan arahan dan 

konsekuensi agar siswa memahami tanggung jawab yang harus dilakukan. Tanggung jawab juga terlihat ketika 

siswa menyelesaikan tugas pembelajaran. Dalam kegiatan kelompok, setiap siswa memiliki bagian pekerjaan 

yang perlu diselesaikan. Ketika siswa menjalankan tugasnya, kegiatan kelompok menjadi lebih mudah 

diselesaikan. Sebaliknya, apabila ada siswa yang tidak melaksanakan bagian tugasnya, pekerjaan dapat menjadi 

lebih berat bagi anggota kelompok lainnya. Situasi tersebut memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

mengenai pentingnya menjalankan tanggung jawab dalam sebuah kelompok. 

Guru juga menanamkan karakter melalui kegiatan pembelajaran dengan menghubungkan materi dengan 

sikap yang perlu diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja 

sama, dan menghargai teman dibiasakan melalui aktivitas yang dilakukan secara rutin. Dengan cara tersebut, 

pendidikan karakter tidak hanya diberikan dalam bentuk penjelasan, tetapi juga diarahkan agar dapat terlihat 

dalam perilaku siswa. Pembentukan karakter di MI NW Dames tidak hanya dilakukan melalui hubungan 

antarsiswa, tetapi juga diarahkan oleh guru. Guru kelas IV berperan dalam memberikan contoh, mengingatkan 

siswa ketika melakukan kesalahan, memberikan teguran, serta membiasakan perilaku positif. Guru tidak hanya 

memberikan perhatian ketika terjadi pelanggaran, tetapi juga memberikan arahan dalam kegiatan sehari-hari 

agar siswa memahami perilaku yang sesuai dengan kehidupan bersama di sekolah. 
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Dinamika pergaulan teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa 

Dalam pembelajaran PPKn, nilai karakter dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga diarahkan untuk menerapkannya. Misalnya, ketika membahas tanggung 

jawab, siswa diarahkan untuk menghubungkannya dengan tugas piket atau kewajiban menyelesaikan tugas. 

Ketika membahas sikap menghargai orang lain, siswa diarahkan untuk menerapkannya ketika berbicara dan 

bekerja sama dengan teman. Dengan demikian, pembelajaran menjadi salah satu ruang yang mendukung 

pembiasaan karakter dalam kehidupan nyata. 

Meskipun terdapat berbagai bentuk pergaulan yang mendukung karakter positif, penelitian juga menemukan 

beberapa perilaku yang masih memerlukan pembinaan. Perilaku tersebut antara lain bercanda secara berlebihan, 

mengejek teman, dan sesekali melakukan tindakan fisik ketika bermain. Perilaku tersebut umumnya muncul 

ketika siswa sedang bermain atau bercanda. Dalam beberapa keadaan, siswa mungkin menganggap tindakan 

tersebut sebagai bagian dari permainan, tetapi bagi teman tertentu tindakan tersebut dapat menimbulkan rasa 

tidak nyaman. Perilaku tersebut tidak berkembang menjadi konflik fisik yang serius berdasarkan temuan 

penelitian, tetapi tetap perlu mendapatkan perhatian. Hal ini karena perilaku yang dilakukan berulang dapat 

memengaruhi kenyamanan siswa dalam kelompok. Jika candaan atau ejekan tidak memperhatikan kondisi 

teman, hubungan pertemanan dapat menjadi kurang baik. Oleh karena itu, siswa perlu diberikan pemahaman 

bahwa bercanda tetap memiliki batas dan harus mempertimbangkan perasaan orang lain. 

Guru berusaha menangani perilaku tersebut melalui teguran, nasihat, dan konsekuensi ringan. Siswa 

diarahkan untuk memahami bahwa bercanda tidak boleh membuat teman merasa tidak nyaman. Ketika terjadi 

perselisihan, guru membantu siswa memahami masalah dan mengarahkan mereka untuk menyelesaikannya 

dengan cara yang lebih baik. Pendampingan tersebut penting karena siswa masih berada pada tahap belajar 

mengendalikan perilaku dan memahami konsekuensi dari tindakan yang dilakukan terhadap orang lain. (Saba 

& Wulandari, 2025) menjelaskan bahwa pergaulan teman sebaya yang kurang sehat dapat berkaitan dengan 

munculnya tekanan sosial dan perilaku perundungan apabila tidak diarahkan dengan baik. Temuan dalam 

penelitian ini belum menunjukkan adanya kondisi tersebut secara serius, tetapi perilaku mengejek dan bercanda 

secara berlebihan menunjukkan perlunya perhatian dan pembinaan sejak awal. Dengan demikian, guru tidak 

hanya berperan ketika terjadi masalah, tetapi juga melakukan pencegahan melalui pembiasaan komunikasi yang 

baik, saling menghargai, dan memperhatikan perasaan teman. 

Temuan tersebut juga sejalan dengan (Rogahang et al., 2024) yang menempatkan interaksi teman sebaya 

sebagai salah satu ruang penting bagi siswa dalam belajar mengenali perilaku yang sesuai dalam hubungan 

sosial. Dalam penelitian ini, siswa belajar memahami batasan perilaku melalui pengalaman sehari-hari. Ketika 

terjadi masalah, guru membantu siswa menyelesaikannya melalui komunikasi dan pemberian arahan. Siswa 

juga mulai memahami bahwa setelah terjadi perselisihan, hubungan dapat diperbaiki dengan meminta maaf 

dan saling memaafkan. 

Kemampuan menyelesaikan konflik menjadi bagian penting dalam dinamika pergaulan siswa. Konflik kecil 

yang muncul dalam kegiatan bermain atau bercanda memberikan pengalaman bagi siswa untuk memahami 

bahwa perbedaan tidak selalu harus diselesaikan dengan pertengkaran. Beberapa siswa memilih mengalah, 

sementara siswa lainnya memilih berbicara dan berbaikan. Cara tersebut menunjukkan adanya usaha siswa 

untuk mempertahankan hubungan dengan teman setelah terjadi masalah. Proses meminta maaf dan memaafkan 

juga menjadi pengalaman penting dalam hubungan teman sebaya. Ketika siswa meminta maaf setelah 

melakukan kesalahan, mereka belajar mengakui tindakan yang telah dilakukan. Sementara itu, ketika siswa 

bersedia memaafkan, mereka belajar memberikan kesempatan kepada teman untuk memperbaiki hubungan. 

Pengalaman tersebut menjadi bagian dari pembelajaran sosial yang terjadi secara alami dalam pergaulan siswa. 

Karakter disiplin juga menjadi bagian yang diperhatikan dalam kehidupan siswa di sekolah. Sebagian besar 

siswa mengikuti aturan yang berlaku, tetapi masih terdapat beberapa siswa yang belum sepenuhnya disiplin, 

misalnya dalam hal kerapian pakaian dan penggunaan peci. Guru mengingatkan siswa mengenai aturan 

tersebut dan memberikan arahan agar kebiasaan disiplin dapat dilakukan secara konsisten. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter merupakan proses yang membutuhkan pembiasaan dan 

pendampingan secara terus-menerus.  Disiplin tidak hanya terlihat dari kepatuhan terhadap aturan berpakaian, 

tetapi juga dari kebiasaan datang tepat waktu, mengikuti kegiatan sekolah, menyelesaikan tugas, menjaga 

kebersihan, dan mengikuti aturan ketika bermain atau bekerja dalam kelompok. Ketika siswa terbiasa mengikuti 

aturan dalam berbagai kegiatan, mereka belajar bahwa kehidupan bersama membutuhkan kesepakatan yang 

harus dihargai. Oleh karena itu, pembiasaan disiplin di sekolah memiliki hubungan dengan pengalaman siswa 

dalam menjalankan kehidupan sosial bersama teman. Kepala sekolah menjelaskan bahwa pembentukan 

karakter di MI NW Dames didukung melalui berbagai kegiatan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler seperti 

pramuka, hadroh, rebana, dan kasidah menjadi salah satu sarana bagi siswa untuk belajar bekerja sama, 

bertanggung jawab, dan mengikuti aturan kelompok. Dalam kegiatan tersebut, siswa tidak hanya melakukan 
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aktivitas bersama, tetapi juga belajar menjalankan tugas sesuai dengan perannya. Kegiatan kelompok 

memberikan pengalaman kepada siswa untuk saling berkoordinasi dan menyelesaikan kegiatan secara bersama. 

Selain kegiatan ekstrakurikuler, sekolah juga memiliki pembiasaan harian seperti datang tepat waktu, 

kegiatan literasi pagi, kegiatan keagamaan setiap hari Jumat, dan senam kebugaran pada hari Sabtu. Kegiatan 

tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan kedisiplinan dan tanggung jawab secara 

rutin. Kebiasaan yang dilakukan secara berulang dapat membantu siswa memahami bahwa karakter bukan 

hanya sesuatu yang harus diketahui, tetapi juga perlu dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah juga 

memberikan tanggung jawab tertentu kepada siswa melalui kegiatan piket kebersihan, kepanitiaan pramuka, 

dan tugas membantu menyeberangkan teman ketika pulang sekolah secara bergiliran. Kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui nasihat, tetapi juga melalui 

pemberian kesempatan kepada siswa untuk menjalankan tanggung jawab secara langsung. Ketika siswa 

melaksanakan tugas bersama teman, mereka belajar membagi peran, bekerja sama, mengikuti aturan, dan 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan.  

Pemberian tanggung jawab kepada siswa juga menunjukkan adanya kepercayaan sekolah terhadap 

kemampuan siswa untuk belajar menjalankan tugas sosial. Siswa tidak selalu ditempatkan sebagai penerima 

aturan, tetapi juga diberikan kesempatan untuk melaksanakan tugas yang membutuhkan tanggung jawab. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat merasakan secara langsung bahwa setiap tugas yang diberikan memiliki 

kewajiban yang harus diselesaikan. Pengawasan terhadap pergaulan siswa juga dilakukan oleh kepala sekolah 

dan guru. Pemantauan dilakukan di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah untuk memastikan siswa tetap 

berada dalam kegiatan yang sesuai. Sekolah juga membatasi siswa untuk keluar dari lingkungan sekolah selama 

jam pelajaran. Pengawasan tersebut diperlukan untuk menjaga keamanan sekaligus membantu guru mengetahui 

kondisi hubungan antarsiswa. 

Namun, kepala sekolah menyampaikan bahwa keterbatasan jumlah tenaga pengawas menjadi salah satu 

kendala dalam memantau seluruh aktivitas siswa, khususnya pada jam istirahat ketika siswa lebih bebas 

melakukan berbagai kegiatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengawasan terhadap siswa membutuhkan 

keterlibatan beberapa pihak. Guru tidak mungkin mengamati seluruh aktivitas siswa secara bersamaan sehingga 

kerja sama dengan pihak sekolah dan orang tua menjadi penting dalam memberikan arahan kepada siswa. Kerja 

sama dengan orang tua juga menjadi bagian yang penting karena pembentukan karakter siswa tidak berhenti 

ketika siswa meninggalkan lingkungan sekolah. Kebiasaan yang dibangun di sekolah perlu mendapatkan 

penguatan melalui lingkungan keluarga. Dengan adanya komunikasi antara sekolah dan orang tua, perilaku 

siswa dapat lebih mudah dipantau dan diarahkan apabila terdapat kebiasaan yang masih perlu diperbaiki. 

Upaya peningkatan kemampuan guru dalam membina karakter siswa juga dilakukan melalui Kelompok 

Kerja Guru (KKG) dan pelatihan daring. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada guru untuk 

bertukar pengalaman dan memperoleh pengetahuan mengenai cara mendampingi perkembangan siswa. Hal 

tersebut penting karena setiap siswa memiliki karakter dan kebutuhan sosial yang berbeda. Guru perlu 

menyesuaikan cara memberikan arahan agar pembinaan yang dilakukan dapat diterima oleh siswa. Melalui 

KKG dan pelatihan, guru juga dapat memperoleh kesempatan untuk mendiskusikan berbagai persoalan yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran maupun hubungan antarsiswa. Pengalaman tersebut dapat membantu 

guru menentukan langkah yang sesuai ketika menghadapi siswa yang mengalami masalah dengan teman. 

Dengan demikian, pembinaan karakter tidak hanya bergantung pada pengalaman pribadi guru, tetapi juga dapat 

diperkuat melalui kegiatan pengembangan kompetensi. 

Jika dilihat secara keseluruhan, dinamika pergaulan teman sebaya di kelas IV MI NW Dames menunjukkan 

adanya hubungan sosial yang terus berkembang. Hubungan tersebut terbentuk melalui berbagai aktivitas 

sederhana seperti bermain, belajar, mengobrol, berbagi, membantu, dan bekerja sama. Dalam prosesnya, siswa 

belajar mengenali teman, memilih hubungan yang dianggap nyaman, menyesuaikan diri dengan kelompok, 

serta menghadapi perbedaan yang muncul. Pergaulan tersebut memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 

menerapkan nilai karakter dalam situasi nyata. Kerja sama terlihat ketika siswa menyelesaikan tugas bersama. 

Kepedulian terlihat ketika siswa membantu teman. Tanggung jawab terlihat ketika siswa menjalankan tugas 

piket maupun tugas kelompok. Keberanian berkomunikasi terlihat ketika siswa menyampaikan pendapat dan 

berinteraksi dengan teman maupun guru. Sikap menghargai teman terlihat ketika siswa bersedia mendengarkan 

pendapat, meminta maaf, dan memaafkan setelah terjadi masalah. Namun, proses tersebut juga menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter tidak selalu berjalan secara langsung dan tanpa hambatan. Masih terdapat 

perilaku seperti mengejek, bercanda secara berlebihan, serta perselisihan ketika bermain. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan bimbingan untuk memahami batasan perilaku dalam 

hubungan sosial. Oleh karena itu, pergaulan teman sebaya perlu tetap didampingi agar interaksi yang terjadi 

dapat memberikan pengalaman sosial yang lebih positif. 
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Dinamika pergaulan teman sebaya dalam pembentukan karakter siswa 

Temuan ini sejalan dengan (Septiarti et al., 2023)  yang menunjukkan pentingnya interaksi sosial antarsiswa 

dalam perkembangan kepedulian, empati, dan perilaku saling membantu. Dalam penelitian di MI NW Dames, 

nilai tersebut terlihat dalam aktivitas siswa ketika belajar bersama, bermain, berbagi, dan membantu teman. 

Dengan demikian, interaksi teman sebaya tidak hanya menjadi bagian dari kehidupan sosial siswa, tetapi juga 

menjadi salah satu ruang bagi siswa untuk mempraktikkan karakter dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, 

pembentukan karakter juga membutuhkan dukungan dari lingkungan sekolah secara keseluruhan. (Zannah et 

al., 2025) menekankan pentingnya peran sekolah serta kerja sama berbagai pihak dalam pendidikan karakter. 

Temuan di MI NW Dames menunjukkan bahwa pembinaan karakter dilakukan melalui pembelajaran, 

pembiasaan, kegiatan keagamaan, kegiatan ekstrakurikuler, pemberian tanggung jawab, pengawasan, serta 

kerja sama antara guru dan orang tua. Berbagai kegiatan tersebut saling melengkapi dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan sosial siswa. (Ulfatin et al., 2020) juga menegaskan bahwa 

pembentukan karakter tidak hanya berkaitan dengan sekolah, tetapi juga dengan lingkungan sosial di sekitar 

peserta didik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan teman sebaya menjadi salah satu bagian 

dari lingkungan sosial yang secara langsung dialami siswa. Siswa berhadapan dengan berbagai karakter teman 

dan perlu belajar menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut. Karena itu, lingkungan sosial yang baik perlu terus 

dibangun agar siswa memperoleh pengalaman interaksi yang mendukung perkembangan karakter. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika pergaulan teman sebaya pada siswa 

kelas IV MI NW Dames tidak hanya terlihat dari banyaknya aktivitas yang dilakukan bersama, tetapi juga dari 

proses sosial yang terjadi di dalamnya. Siswa belajar membangun hubungan, memilih teman, berkomunikasi, 

bekerja sama, menghadapi perbedaan, menyelesaikan masalah, dan memperbaiki hubungan setelah terjadi 

konflik. Proses tersebut berlangsung melalui pengalaman yang berulang dalam kehidupan sekolah. Dengan 

demikian, pergaulan teman sebaya dapat dipahami sebagai salah satu ruang sosial tempat siswa belajar 

mengenal dirinya dan orang lain. Hubungan dengan teman memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mempraktikkan nilai kerja sama, kepedulian, tanggung jawab, kejujuran, disiplin, keberanian berkomunikasi, 

dan sikap menghargai orang lain. Pada saat yang sama, adanya perilaku negatif menunjukkan bahwa proses 

tersebut tetap membutuhkan arahan dan pembinaan. Guru dan sekolah memiliki peran penting untuk 

membantu siswa memahami batasan perilaku serta mengarahkan mereka agar mampu membangun hubungan 

yang lebih baik dengan teman. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pembentukan karakter siswa berlangsung melalui 

pengalaman sehari-hari, termasuk ketika siswa berinteraksi dengan teman sebaya. Hubungan tersebut tidak 

selalu berjalan tanpa masalah, tetapi perbedaan dan persoalan yang muncul dapat menjadi kesempatan bagi 

siswa untuk belajar menyelesaikan masalah, meminta maaf, memaafkan, mengendalikan perilaku, dan 

memperbaiki hubungan. Oleh karena itu, keberadaan guru, sekolah, dan lingkungan keluarga tetap diperlukan 

agar pergaulan teman sebaya dapat menjadi bagian dari lingkungan sosial yang mendukung perkembangan 

karakter siswa secara berkelanjutan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dinamika pergaulan teman sebaya pada siswa kelas IV 

MI NW Dames terlihat melalui proses interaksi yang berlangsung dalam kegiatan belajar, bermain, berdiskusi, 

mengobrol, berbagi, dan bekerja sama. Siswa membentuk kelompok pertemanan berdasarkan kedekatan, 

kenyamanan, kesamaan tertentu, serta adanya kecocokan dalam berinteraksi. Hubungan antarsiswa juga 

bersifat dinamis karena dapat mengalami perubahan ketika terjadi perbedaan pendapat atau perselisihan ringan. 

Meskipun demikian, hubungan tersebut umumnya dapat kembali membaik melalui komunikasi, meminta maaf, 

saling memaafkan, mengalah, dan mengajak berbaikan. Pergaulan teman sebaya menjadi salah satu ruang bagi 

siswa untuk belajar menerapkan karakter dalam kehidupan sehari-hari. Karakter kerja sama, kepedulian, 

tanggung jawab, kejujuran, disiplin, keberanian berkomunikasi, dan menghargai teman terlihat melalui berbagai 

aktivitas yang dilakukan bersama. Interaksi dengan teman memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

memahami orang lain, membantu teman yang mengalami kesulitan, menjalankan tanggung jawab bersama, 

serta menyesuaikan diri dengan aturan dalam kelompok. Namun, masih ditemukan beberapa perilaku yang 

perlu mendapatkan pembinaan, seperti mengejek teman, bercanda secara berlebihan, dan perselisihan ketika 

bermain. Karena itu, pembentukan karakter melalui pergaulan teman sebaya perlu disertai pendampingan guru 

dan dukungan sekolah secara konsisten agar siswa mampu membedakan perilaku yang baik dan perilaku yang 

dapat mengganggu hubungan dengan teman. 

Sekolah MI NW Dames telah mendukung proses tersebut melalui pembelajaran, pembiasaan harian, 

kegiatan keagamaan, kegiatan ekstrakurikuler, pemberian tanggung jawab kepada siswa, serta pengawasan 

terhadap pergaulan siswa. Guru juga memiliki peran dalam memberikan arahan, teguran, pembiasaan, dan 

contoh perilaku yang baik ketika menghadapi berbagai situasi dalam pergaulan siswa. Dengan demikian, 
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pembentukan karakter tidak hanya berlangsung melalui penyampaian materi di kelas, tetapi juga melalui 

pengalaman siswa ketika berinteraksi dengan teman dan lingkungan sekolahnya. Secara keseluruhan, dinamika 

pergaulan teman sebaya di kelas IV MI NW Dames menunjukkan bahwa hubungan antarsiswa menjadi bagian 

dari pengalaman sosial yang membantu siswa belajar menerapkan nilai-nilai karakter secara langsung. 

Pergaulan tersebut tidak selalu berjalan tanpa masalah, tetapi berbagai perbedaan dan perselisihan yang muncul 

juga menjadi kesempatan bagi siswa untuk belajar menyelesaikan masalah dan memperbaiki hubungan. Oleh 

karena itu, pergaulan teman sebaya perlu diarahkan melalui kerja sama antara siswa, guru, sekolah, dan orang 

tua agar dapat menjadi lingkungan sosial yang mendukung perkembangan karakter siswa secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, dinamika pergaulan teman sebaya tidak hanya membentuk hubungan sosial antarsiswa, 

tetapi juga menjadi ruang bagi siswa untuk membiasakan dan menerapkan nilai-nilai karakter melalui interaksi, 

kerja sama, penyelesaian perselisihan, dan perbaikan hubungan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
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